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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak cybersex pada remaja dan perilaku yang terkait. Penelitian dilakukan di Konawe, Sulawesi Tenggara. Sampel penelitian terdiri dari tiga remaja awal (12-15 tahun) yang secara rutin menggunakan internet dan terlibat dalam aktivitas cybersex, dengan satu orang sebagai informan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif fenomenologi dengan wawancara dan observasi sebagai alat pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak yang muncul akibat kecanduan mengakses konten pornografi. Dampak tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu dampak individu, sosial, keluarga, dan akademik.

Kata Kunci: Cybersex, Dampak cybersex, Remaja
Abstract
This research aims to determine the impact of cybersex on teenagers and related behaviors. The research was conducted in Konawe, Southeast Sulawesi. The research sample consisted of three early teenagers (12-15 years old) who regularly use the internet and are involved in cybersex activities, with one person as an informant. The research method used was phenomenological qualitative research with interviews and observations as data collection tools. The results of the study showed the emergence of impacts due to addiction to accessing pornographic content. These impacts can be grouped into four categories, namely individual, social, family, and academic impacts.
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PENDAHULUAN
Era milenial, perkembangan teknologi yang semakin canggih, dan keterjangkauan internet yang mulai meluas telah membuat penyebaran informasi menjadi lebih cepat. Internet sebagai gabungan dari jaringan komputer di seluruh dunia menjadi sarana penting bagi penyebaran informasi tersebut (Gayatri dkk, 2020). Indonesia menjadi salah satu negara dengan jumlah yang cukup tinggi dalam hal penggunaan internet. Keterjangkauan internet di Indonesia sudah mencapai 77,2% dan sebanyak 210.026.769 dari 272.682.600 jiwa penduduk Indonesia tahun 2021 sudah menggunakan internet, serta usia pengguna dengan kontribusi terbanyak didominasi usia 13-18 tahun (APJII, 2022). Kondisi tersebut menunjukan bahwa pengguna internet yang paling dominan berasal dari kelompok remaja. 

Dalam penyebaran dan penggunaannya, internet membawa dampak positif dan negatif. Secara umum beberapa dampak positif yang dibawa oleh arus penyebaran internet antara lain internet sebagai media komunikasi yang mempermudah penyebaran dan pertukaran informasi, baik secara lokal maupun global. Selain sebagai media komunikasi internet juga menjadi sarana yang mempermudah penggunanya untuk saling bertukar data dengan cepat dan murah. Dari segi sosial dan ekonomi, internet juga menjadi salah satu sarana yang mempermudah penggunanya untuk saling berinteraksi dan berbisnis dalam bidang perdagangan (Alcianno G, 2018). Manfaat besar yang dibawa oleh arus penyebaran internet menjadikan internet sebagai salah satu kebutuhan masyarakat. Terlebih dengan adanya pandemic COVID-19 dimana seluruh manusia mengalami pembatasan sosial sehingga memaksa untuk melakukan aktivitas secara virtual dan menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan kebutuhan masyarakat dalam pengaksesan internet meningkat pesat. 

Besarnya arus digital dengan segala nilai positif yang disediakan menjadikan masyarakat secara langsung maupun tidak langsung dituntut untuk dapat mengakses internet. Namun, beriringan dengan adanya manfaat dari penggunaan internet, ada juga dampak negatif yang harus ditanggung sebagai resiko dari penggunaan internet. Tidak bisa disangkal bahwa internet telah mengubah struktur kehidupan sosial-budaya secara signifikan. Bahkan lebih jauh lagi, dampaknya dapat sangat mempengaruhi perilaku seksual individu pengguna internet karena ketersediaan situs-situs yang berisi konten pornografi (Pribadi & Putri, 2009). 

Menurut definisi Brown & L. Engle (2009), pornografi adalah jenis media yang didesain untuk memperlihatkan konten seksual dengan tujuan merangsang orang yang melihatnya. Menurut data yang diperoleh pada Januari 2020, Kementerian Kominfo mencatat adanya 21.305 laporan tentang konten negatif yang tersebar di internet. Temuan tersebut didominasi oleh konten perjudian sebanyak 14.726 laporan, diikuti oleh konten pornografi sebanyak 5.948 laporan. Kajian kementerian Komunikasi dan Informatika RI (2019). menyebutkan bahwa generasi milenial atau generasi Z adalah dominan mengakses konten pornografi di internet. Menurut hasil penelitian oleh Daneback, Cooper, dan Mansson (2004), remaja merupakan kelompok yang paling banyak memanfaatkan internet untuk tujuan seksual. Untuk mendukung temuan data di atas terdapat penelitian yang dilakukan di Indonesia, yang dilakukan di kota Semarang yang menunjukan 61,7% dari 94 responden yang merupakan remaja awal, pernah mengakses konten pornografi (Intan Hardian Putri, 2020)

Masa remaja dapat dianggap sebagai periode peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa (Santrock, 2011). Selama periode ini, terjadi perkembangan awal organ reproduksi, sosial, kognitif, dan emosi individu. Perubahan-perubahan tersebut mendorong remaja untuk mencari informasi tentang seksualitas dan organ reproduksi seksual secara lebih aktif. Selain itu, masa remaja juga menjadi puncak periode peningkatan dorongan seksual (Siregar, 2019). Kemudahan dalam mengakses konten pornografi di internet dan munculnya perasaan senang dan puas setelah menonton situs pornografi semakin membuat remaja akan mengulangi penggunaan internet dengan tujuan pemuasan seksual, pada akhirnya kondisi ini memunculkan fenomena cybersex (Puspitasari & Hastaning, 2018). 

Eksplorasi seksual melalui cybersex telah menjadi salah satu bentuk yang banyak dilakukan oleh remaja, termasuk di Indonesia. Istilah lain dari cybersex seperti internet sex, computer sex, cybering atau netsex. Cybersex merupakan bentuk perilaku dengan melihat aktivitas gambar erotis, sexting atau pesan mengenai seks. Menurut penelitian oleh Andre Hendarto dan Tri Kurniati (2021), serangkaian kegiatan yang menyalurkan dorongan seksual melalui ruang maya (internet) diwujudkan melalui berbagai perilaku seksual saat menggunakan komputer.  Cybersex menggunakan internet dan software untuk menjadi stimulus seksual, atau adanya dua orang saling berinteraksi di internet yang dapat memunculkan gairah seksual.  Menurut Laier (2012), cybersex merupakan sebuah bentuk perilaku yang terkait dengan motivasi seksual yang dilakukan melalui internet dengan menggunakan aplikasi internet. Internet digunakan untuk melakukan aktivitas yang merangsang dan memberikan kesenangan seksual. 

Meskipun cybersex bukan topik baru, namun keberadaannya semakin dikenal karena prakteknya juga mengalami perkembangan. Menurut Goldberg (dalam Juditha, 2020), penggunaan internet untuk cybersex telah meningkat secara signifikan dalam 10 tahun terakhir. Hal ini memiliki dampak serius terhadap dorongan seksual para pengguna, karena seringkali mereka sulit untuk menahan dorongan seksual akibat adanya konten seksual yang tersedia di internet. 

Dampak tersebut bisa terjadi sebagai akibat dari pengaruh sexual script (pemikiran tentang seksual) yang terbentuk dalam pikiran, perasaan, dan motivasi individu yang terlibat dalam cybersex. Faktor-faktor ini menyebabkan cybersex dapat dikategorikan sebagai perilaku berisiko yang seharusnya dihindari. Namun, pada kenyataannya, masih banyak pengguna internet, terutama remaja, yang terlibat dalam hal tersebut. Data menunjukkan bahwa sekitar 60% pengguna internet mengunjungi situs atau website yang memiliki konten seksual, dan 87% mahasiswa Amerika terlibat dalam aktivitas seks virtual (Refwan, 2019). Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa remaja termasuk salah satu golongan yang banyak melakukan perilaku cybersex. Goldberg (2004) dalam penelitiannya menyebutkan beberapa dampak cybersex. Dampak cybersex dalam keluarga antara lain menyebabkan kerendahan hubungan dalam keluarga yang mempengaruhi kurangnya rasa kebersamaan dalam hubungan kekeluargaan. 

Dampak cybersex pada praktik terapis klinik disebutkan bahwa dampak psikologis yang dihasilkan oleh individu yang melakukan cybersex mirip dengan kecanduan terhadap alkoholisme. Sehingga dapat mengakibatkan perilaku menyimpang dan kriminal secara online seperti pornografi anak; ketergantungan yang berlebihan terhadap hubungan online yang mengakibatkan masalah interpersonal yang signifikan; penggunaan personal online untuk melarikan diri dari masalah emosional atau interpersonal dengan perilaku kompulsif. Dampak dari cybersex di Indonesia salah satunya adalah terjadinya hubungan sex pranikah. Taufik (2013) menyebutkan bahwa terdapat dampak negatif dari hubungan seks pranikah, antara lain beban mental atau trauma, risiko kehamilan yang tidak diinginkan, potensi aborsi, penularan penyakit kelamin, perasaan bersalah, dan kekhawatiran tentang ditinggalkan oleh pasangan.
Dilansir dari wawancara Kepala Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan DIY Prahesti Fajarwati Oleh CNN Indonesia, beliau menyebutkan dari angka kehamilan pada tahun 2020 di DIY sekitar 2,3 % diantaranya merupakan Kehamilan tak Dikehendaki (KTD). Jumlah KTD yang mencapai 1.032 kasus, tercatat 462 diantaranya terjadi tanpa status pernikahan. Dampak lain yang sering kali terjadi adalah pemerkosaan atau pencabulan. 

Dari hasil wawancara kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak ibu Hj. St. Hafsa, S.Ip.M.Si mengatakan bahwa di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak kabupaten Konawe mencatat hingga 2023 terdapat 26 kasus pemerkosaan atau pencabulan dan enam diantaranya merupakan dampak yang timbul dari cybersex yang dilakukan oleh remaja dan anak-anak.

Di rentang usianya yang terbilang produktif ini, remaja seharusnya disibukkan dengan berbagai kegiatan positif yang akan menunjang masa depannya. Hal-hal tersebut bisa dilakukan dengan mengikuti pendidikan baik formal maupun nonformal. Pendidikan di Indonesia yang didasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta memiliki akar nilai-nilai agama dan kebudayaan nasional Indonesia, serta responsif terhadap tuntutan perubahan zaman, umumnya dikenal dengan sebutan Pendidikan Nasional. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional sejalan dengan yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3, adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Namun demikian, terjerumusnya mayoritas remaja kedalam penyelewengan penggunaan internet seperti cybersex merupakan hal yang memprihatinkan mengingat dampak-dampak yang dihasilkan baik dalam jangka pendek maupun jangka Panjang.

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa permasalahan cybersex semakin berkembang dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian tentang masalah ini menjadi penting dan diperlukan, mengingat dampak negatif yang dapat timbul dari perilaku tersebut. Penting untuk mengatasi dampak-dampak tersebut agar tidak berdampak jangka panjang terhadap kehidupan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini dilakukan di Konawe Sulawesi Tenggara, dengan tiga partisipan yang juga sebagai informan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi dampak cybersex pada remaja, dengan fokus pada gambaran perilaku cybersex yang dilakukan oleh remaja. Benar, memahami dampak cybersex pada remaja dan gambaran perilaku cybersex yang dilakukan oleh remaja sangat penting untuk menyusun langkah-langkah preventif dan intervensi yang efektif dalam menangani dan mengurangi dampak yang mungkin timbul dari perilaku ini. Oleh karena itu, masalah penelitian yang dirumuskan adalah "Bagaimana dampak cybersex pada remaja dan bagaimana gambaran perilaku cybersex yang dilakukan oleh remaja".
METODE
Pada bagian ini berisi metode, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengukuran variabel. Dibuat dalam bentuk paragraf mengalir dan tidak dibuat numbering. Simbol-simbol statistik menggunakan simbol-simbol dan istilah standar misalnya t-test bukan t-hitung. 
Metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui dampak cybersex pada remaja adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Jenis penelitian kualitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan pada analisis proses deduktif dan induktif terhadap hubungan antar fenomena yang diamati (Azwar, 2017). Menurut Wahidmurni (2017) penelitian kualitatif merupakan salah satu metode penelitian yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berbentuk narasi yang didapatkan dari wawancara, observasi, pengamatan, dan penggalian dokumen. Kemudian pendekatan studi kasus merupakan kajian yang bersifat eksplorasi mendalam. hal ini juga sesuai dengan tujuan dari penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui bagaimana gambaran permasalahan psikososial pada individu yang mengalami dampak cybersex. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Selain itu, menurut Harahap (2020) studi kasus juga dapat mengungkap gambaran yang mendalam dan mendetail tentang situasi atau objek.

Penelitin ini melibatkan tiga partisipan yang sesuai dengan kriteria yang telah di tentukan. Adapun kriteria untuk pemilihan partisipan adalah: a) Usia: Remaja Awal (12-15 tahun). b) Partisipan secara rutin menggunakan internet dan terlibat dalam aktivitas online serta terlibat dalam cybersex. c) Partisipan menunjukan adanya dampak dari cybersex. d) Partisipan bersedia dan mampu berbagi pengalaman mereka terkait dengan cybersex secara terbuka dan jujur selama penelitian. penelitian ini juga melibatkan satu informan yang memahami permasalahan para partisipan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara dan observasi. Kemudian data yang di dapat akan di olah dan dipaparkan dalam bentuk narasi.
PEMBAHASAN
1. Cybersex

Cybersex dikategorikan sebagai salah satu bentuk aktivitas seksual online. Ini mencakup penggunaan internet untuk berbagai jenis aktivitas seperti komunikasi teks, audio, dan gambar yang memiliki konten seksual. Tujuan dari aktivitas ini bisa bervariasi, termasuk rekreasi, hiburan, eksplorasi, dukungan terhadap masalah seksual, pendidikan, pembelian materi seksual, mencari mitra seksual, dan sebagainya (Cooper, 2002). Cybersex terjadi ketika individu menggunakan internet untuk terlibat dalam ekspresi seksual atau aktivitas pemuasan seksual. Hal ini mencakup berbagai tindakan seperti melihat gambar-gambar erotis, terlibat dalam obrolan seksual, bertukar email dengan konten seksual, dan melakukan cybering (kegiatan seksual melalui internet). Dalam beberapa kasus, pengguna dapat berbagi fantasi seksual melalui internet yang melibatkan kegiatan seksual bersama-sama, di mana salah satu atau kedua pihak terlibat dalam masturbasi (Cooper, 2002).  

Menurut Goldberg (2004), cybersex dapat dianggap sebagai kegiatan dalam melakukan online sexual activity (OSA) dengan tujuan seksual. Ini mencakup aktivitas seperti menonton pornografi, mencari informasi tentang seksualitas untuk pengetahuan atau hiburan, melakukan masturbasi, terlibat dalam jual beli terkait seksual, dan berkomunikasi secara seksual dengan mencari pasangan seksual untuk hubungan tertentu. Menurut Maheu (dalam Sari & Purba, 2012), cybersex dapat terjadi ketika seseorang menggunakan komputer yang berisi teks, suara, dan gambar yang diperoleh melalui perangkat lunak atau internet untuk merangsang gairah seksual. Definisi ini secara khusus mencakup interaksi antara dua orang atau lebih di internet yang saling membangkitkan gairah seksual satu sama lain. 

Definisi lain juga dipaparkan. Oleh Hald dan Mulya (2013) bahwa cybersex mengacu pada aktivitas seksual yang dilakukan melalui penggunaan internet atau online. Hal-hal tersebut mencakup perilaku seperti melihat, mengunggah, atau mengunduh konten pornografi, membaca secara erotis, mencari pasangan secara online, bertukar komunikasi seksual, mengirim dan menerima konten seksual melalui internet, masturbsi saat terlibat dalam aktivitas cybersex. 

Berdasarkan beberapa definisi yang disebutkan sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa cybersex melibatkan kegiatan atau aktivitas seperti mengakses dan mendownload konten pornografi di internet dalam berbagai bentuk seperti video, gambar, teks cerita, film, dan game yang memiliki unsur seksual. Selain itu, cybersex juga melibatkan interaksi real-time melalui percakapan online yang berhubungan dengan hal-hal seksual, termasuk berfantasi seksual dengan pasangan di internet. sehingga menimbulkan kesenangan sehingga ada kecenderungan untuk melakukan kegiatan berulang.
2. Aspek-Aspek Cybersex
Menurut Delmonico dan Griffiths (dalam Grubss dkk, 2010), terdapat beberapa aspek yang terkait dengan cybersex, yaitu:

a. Compulsivity (terus diulang-ulang), yaitu kecenderungan atau dorongan yang sangat kuat untuk mengakses materi seksual melalui internet secara berulang-ulang. Dalam hal ini, individu tersebut tidak mampu mengontrol perilaku mereka dan merasa membutuhkan untuk melakukan akses tersebut dengan terus-menerus.

b. Sosial (sosial). Aspek ini mencakup ketidakpedulian atau kurangnya kekhawatiran individu terhadap kemungkinan pengenalan diri mereka oleh orang lain saat mengakses atau terlibat dalam materi seksual di dunia maya. Individu juga memiliki keinginan untuk berdiskusi mengenai masalah seksual dan saling membandingkan kegiatan seksual dengan orang lain melalui internet. Hal ini menunjukkan bahwa individu merasa nyaman dan merasa memiliki lingkaran sosial yang kuat melalui aktivitas seksual online.

c. Isolated(isolasi): Aspek ini mencakup kemampuan individu untuk memisahkan diri dari lingkungan sekitarnya dan terlibat dalam fantasi apapun tanpa risiko seperti infeksi seksual atau gangguan dari dunia nyata.Dalam hal ini, internet menyediakan ruang yang aman dan terpisah dari dunia nyata, sehingga individu dapat mengejar fantasi seksual mereka dengan bebas dan tanpa resiko.

d. Interest (menarik), yaitu aspek dimana individu memperlihatkan minat dan perhatian yang kuat terhadap kegiatan seksual online. Hal ini menunjukkan bahwa individu sangat tertarik dan berminat untuk terlibat dalam aktivitas seksual online.

e. Efforts (usaha/upaya), yaitu aspek dimana individu melakukan usaha dan upaya yang besar untuk melakukan aktivitas seksual online. Dalam hal ini, individu melakukan tindakan yang membutuhkan usaha dan upaya untuk memastikan bahwa mereka dapat terlibat dalam aktivitas tersebut.

f. Guilt (bersalah). Aspek ini mencakup perasaan bersalah atau ketidaknyamanan yang dialami individu setelah terlibat dalam aktivitas seksual online. Dalam hal ini, individu mungkin merasa bersalah karena melanggar norma sosial, melanggar norma agama, atau merasa tidak baik mengejar fantasi seksual mereka melalui internet.

Tingkat keterlibatan individu dalam aktivitas cybersex dapat dianalisis melalui empat aspek yang diidentifikasi oleh Al Cooper, David L. Delmonico, dan Ron Burg (2007) sebagai berikut:

a. Tindakan (Action): Tindakan dalam konteks cybersex merujuk pada aktivitas langsung yang dilakukan oleh seseorang, seperti mengunduh gambar atau video porno, terlibat dalam obrolan erotis, dan kegiatan serupa. Selain itu, tindakan juga mencakup seberapa banyak waktu yang dihabiskan untuk terlibat dalam aktivitas cybersex.

b. Refleksi (Reflection): Refleksi dalam konteks cybersex mengacu pada tingkat keterlibatan kognitif individu saat mengakses situs porno atau terlibat dalam aktivitas cybersex. Hal ini dapat mencerminkan tingkat obsesi dan kecenderungan seseorang untuk terus-menerus terlibat dalam cybersex.

c. Kesenangan (Excitement): Kesenangan dalam konteks cybersex mengacu pada tingkat kenikmatan dan kepuasan yang dirasakan oleh seseorang saat terlibat dalam aktivitas tersebut. Ini terjadi tanpa adanya perasaan terangsang atau bersalah yang mungkin muncul.

d. Rangsangan (Arousal): Rangsangan dalam konteks cybersex merupakan hasil dari pengalaman yang memberikan rangsangan dan gairah seksual. Pengguna dapat terlibat dalam fantasi seksual yang kemudian diikuti dengan masturbasi. Namun, seringkali tindakan tersebut diiringi dengan perasaan malu dan bersalah.

Berdasarkan penjelasan aspek diatas peneliti memfokuskan kepada aspek Compulsivity (terus diulang – ulang). Karena aspek kecanduan muncul akibat dari aktivitas yang berulang dan dorongan dari dalam diri untuk melakukan cybersex. Sehingga dapat dipastikan akan terkait dengan aspek-aspek lainya seperti Social (sosial), Isolated (isolasi), Interest (menarik), Efforts (usaha/upaya). Berorientasi pada aspek kecanduan, peneliti akan menjadikannya sebagai landasan dari wawancara dan observasi sehingga penelitian ini akan menjadi lebih terstruktur dan terarah.

Hasil
Penelitian ini difokuskan pada remaja awal yang terlibat dalam aktivitas cybersex dan dampak yang ditimbulkannya. Berdasarkan interpretasi dan analisis data penelitian, hasil wawancara dengan ketiga partisipan menunjukkan bahwa mereka semua mengalami dampak dari kegiatan cybersex. Kemudian hasil dari hasil penelitian, peneliti mengidentifikasi tema-tema yang ditemukan yaitu, latar belakang partisipan, dan cybersex. Latar belakang partisipan berisi tentang latar belakang kehidupan partisipan secara singkat. Sedangkan cybersex membahas tentang awal mengenal cybersex, perilaku dan kecanduan, serta dampak cybersex. Setiap partisipan mempunyai hasil yang cenderung serupa untuk masing-masing tema.

Partisipan pada penelitian ini berjumlah tiga partisipan yang mengalami dampak cybersex. Partisipan pertama berinisial NA yaitu seorang perempuan yang berusia 12 tahun. Partisipan kedua berinisial SY yaitu seorang perempuan yang berusia 13 tahun. Partisipan terakhir berinisial KR yaitu seorang perempuan yang berusia 12 tahun. Ketiga partisipan saat ini sedang dalam penanganan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Konawe Sulawesi Tenggara.

Ketiga partisipan melakukan cybersexyang berupa pengaksesan konten pornografi baik berupa gambar maupun vidio. Sejalan dengan pernyataanGoldberg (2004) yang menyatakan bahwa cybersex, yang juga dikenal sebagai online sexual activity (OSA), merupakan kegiatan yang dilakukan secara daring dengan tujuan seksual. Aktivitas ini meliputi berbagai hal seperti menonton pornografi, mencari informasi tentang seksualitas untuk pengetahuan atau hiburan, melakukan masturbasi, terlibat dalam jual beli terkait seksual, dan berkomunikasi secara seksual untuk mencari pasangan seksual dalam hubungan tertentu. Definisi lain juga dipaparkan. Oleh Hald dan Mulya (2013) bahwa cybersex mengacu pada aktivitas seksual yang dilakukan melalui penggunaan internet atau online. Hal-hal tersebut mencakup perilaku seperti melihat, mengunggah, atau mengunduh konten pornografi, membaca secara erotis, mencari pasangan secara online, bertukar komunikasi seksual, mengirim dan menerima konten seksual melalui internet, masturbsi saat terlibat dalam aktivitas cybersex. Dari pemaparan hasil wawancara partisipan, ketiganya menyebutkan bahwa mereka merasakan kesenangan saat mengakses konten pornografi. Selain itu ketiganya juga kerap kali melakukan masturbasi saat melakukan pengaksesan konten pornografi.

Ketiga partisipan menunjukkan indikasi kecanduan cybersex, karena menunjukkan adanya tingkat kompulsivitas dalam perilaku mereka. Komplusifitas itu muncul karena adanya dorongan untuk selalu mengakses konten pornografi pada ketiga partisipan. Delmonico dan Griffiths (dalam Grubss dkk, 2010) menyebutkan bahwa salah satu aspek dari cybersex adalah compulsivity, yang mengacu pada kecenderungan atau dorongan yang sangat kuat untuk terus-menerus mengakses materi seksual melalui internet. Dalam hal ini, ketiga partisipan tidak mampu mengontrol perilaku mereka dan merasa membutuhkan untuk melakukan akses tersebut secara terus-menerus. Ketika seseorang mengalami kecanduan terhadap cybersex, aktivitas tersebut dapat memberikan tingkat kesenangan dan kepuasan yang tinggi, seiring dengan pengalaman rangsangan seksual yang kuat.

Kesenangan (excitement) mengacu pada tingkat kenikmatan dan kepuasan yang dirasakan saat melakukan cybersex tanpa diikuti perasaan terangsang atau bersalah. Ketiga partisipan juga merasakan kesenangan saat mengakses konten pornografi. Ini menunjukkan bahwa mereka menikmati pengalaman tersebut dan merasa puas saat terlibat dalam aktivitas tersebut, tanpa diikuti perasaan bersalah. (Cooper dkk, 2007)
Kedua, yaitu rangsangan (arousal),merupakan hasil dari pengalaman bergairah dan merangsang dalam konteks cybersex. Pengguna cybersex seringkali mengalami rangsangan seksual yang mendorong mereka untuk terlibat dalam aktivitas tersebut. Fantasi seksual seringkali menjadi bagian dari pengalaman ini dan dapat diikuti oleh tindakan masturbasi. Namun, setelah melakukan cybersex, pengguna seringkali mengalami perasaan malu dan bersalah terkait dengan aktivitas yang dilakukan. Dalam hal ini, ketiga partisipan merasa terangsang saat mengakses konten pornografi, maka hal ini mencerminkan adanya tingkat rangsangan yang dihasilkan dari konten tersebut. Namun ketiga partisipan tidak muncul perasaan malu dan bersalah setelahnya. Ketiga partisipan bahkan menganggap hal yang mereka lakukan merupakan hal yang sudah biasa.

Arousal (rangsangan) atau rangsangan yang muncul diikuti rasa bersalah adalah ketika seseorang mengalami perasaan negatif atau penyesalan setelah terlibat dalam cybersex. Namun, dalam kasus partisipan yang tidak merasa bersalah setelah mengakses cybersex, terdapat beberapa implikasi yang dapat dipertimbangkan:

1. Perbedaan individu: Perasaan bersalah setelah terlibat dalam cybersex tidak dialami oleh semua individu. Ini menunjukkan adanya variasi dalam respons emosional terhadap aktivitas tersebut. Implikasinya adalah bahwa tidak semua orang akan merasa bersalah setelah mengakses cybersex, tergantung pada faktor-faktor seperti nilai-nilai pribadi, latar belakang budaya, dan sikap terhadap seksualitas.

2. Pola perilaku yang terkondisikan: Partisipan yang tidak merasa bersalah mungkin telah mengembangkan pola perilaku yang terkondisikan yang memungkinkan mereka untuk mengatasi atau mengabaikan perasaan bersalah tersebut. Ini dapat terjadi jika mereka memiliki pemahaman yang berbeda tentang moralitas atau memiliki mekanisme pertahanan psikologis yang membantu mereka rasionalisasi atau mengurangi perasaan bersalah.

3. Pengalaman sebelumnya: Pengalaman sebelumnya dalam terlibat dalam cybersex atau mengakses konten pornografi juga dapat berperan dalam perasaan bersalah. Partisipan yang telah terbiasa dengan aktivitas cybersex dan merasa memiliki kendali atas perilaku mereka mungkin cenderung tidak merasa bersalah. Sebaliknya, individu yang baru terlibat dalam aktivitas ini atau yang mengalami konflik moral seputar seksualitas mereka mungkin lebih rentan untuk merasa bersalah.

4. Dukungan sosial dan lingkungan: Faktor-faktor sosial dan lingkungan juga dapat mempengaruhi perasaan bersalah setelah terlibat dalam cybersex. Partisipan yang mendapatkan dukungan sosial yang positif atau berada dalam lingkungan di mana aktivitas tersebut diterima secara sosial mungkin memiliki peluang lebih rendah untuk merasa bersalah. Sebaliknya, jika mereka berada dalam lingkungan yang moralistik atau mengalami penilaian sosial yang negatif terhadap aktivitas tersebut, mereka mungkin lebih cenderung merasa bersalah.

Dalam kesimpulannya, implikasi dari partisipan yang tidak merasa bersalah setelah mengakses cybersex menunjukkan adanya variasi dalam respons emosional terhadap aktivitas tersebut. Faktor-faktor individu, pola perilaku yang terkondisikan, pengalaman sebelumnya, serta dukungan sosial dan lingkungan dapat mempengaruhi perasaan bersalah setelah terlibat dalam cybersex.

Kebiasaan ketiga partisipan melakukan cybersex berupa pengaksesan konten pornografi mengantarkan ketiga partisipan untuk melakukan hubungan seksual. Dari hasil wawancara didapati bahwa ketiga partisipan sudah melakukan hubungan seksual. NA mengungkapkan bahwa ia telah terlibat dalam hubungan seksual dengan guru yang mengasuhnya. Berbeda dengan KR yang melakukan hubungan seksual dengan teman pengaksesan konten pornografinya. Sedangkan SY menjajakan dirinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan untuk memuaskan kebutuhan seksualnya. Di usianya yang masih belia ketiga partisipan sudah melakukan hubungan seksual. Ketiga partisipan dalam wawancaranya menyebutkan bahwa mereka menyukai melakukan hubungan seksual dan dan ketiganya juga tidak menunjukan adanya perasaan bersalah dengan apa yang mereka lakukan.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Carners, Delmonico dan Griffin (2001), ketiga partisipan dapat dikategorikan sebagai Sexual compulsive users atau pengguna kompulsif seksual. Hal tersebut dikarenakan mereka adalah orang yang memiliki kecanduan terhadap cybersex dan membutuhkannya untuk memenuhi kebutuhan seksual mereka. Ketiga partisipan mengalami dampak serius dalam hidup mereka yaitu kecanduan untuk melakukan cybersex yang kerap kali diikuti dengan masturbasi hingga mengantarkan ketiganya untuk melakukan hubungan seksual.
Dampak lain yang terlihat pada partisipan adalah sikapnya yang menarik diri dari lingkungan, baik di sekolah maupun di rumah. Perilaku ini dapat mencerminkan adanya perubahan dalam interaksi sosial ketiga partisipan. Partisipan yang terlibat dalam aktivitas cybersex atau memiliki kecanduan terhadapnya memiliki kecenderungan menghabiskan lebih banyak waktu menyendiri. Mereka lebih memilih untuk menyendiri di dalam kamar mereka untuk melakukan aktivitas seperti mengakses konten pornografi, atau terlibat dalam fantasi seksual (Grubss dkk, 2010). Ketiga partisipan dalam penelitian ini cenderung menghindari interaksi sosial dengan teman sebaya, keluarga, dan orang lain di sekitarnya. 

Keluarga NA tidak memperdulikan apa yang terjadi pada NA terkait kecanduannya terhadap cybersex ataupun perilaku seksualnya. Dapat dilihat dari orang yang pertama memperkenalkan NA dengan pornografi adalah tantenya sendiri. Sedangkan SY dan KR masih masih memiliki rasa takut terhadap orang tuannya. Namun orang tua SY dan KR mengucilkan keduanya karena merasa malu dengan apa yang mereka perbuat. Pengucilan tersebut berimbas kepada kurangnya dukungan yang mereka dapat dari keluarga dekat mereka.

Dampak lain yang dialami oleh para partisipan adalah dampak akademik yang signifikan. Mereka menyebutkan bahwa mereka kesulitan dalam berkonsentrasi dan mengikuti pembelajaran di sekolah. Keterlibatan yang tinggi dalam aktivitas cybersex atau kecanduan terhadapnya dapat mengganggu fokus dan perhatian mereka terhadap tugas-tugas akademik. Ketiga partisipan sering terganggu oleh pikiran atau hasrat seksual yang terkait dengan aktivitas tersebut, yang menyebabkan penurunan produktivitas dan kualitas pekerjaan akademik mereka. Selain itu, mereka juga merasa malas untuk mengerjakan pekerjaan rumah atau tugas lainnya di luar lingkungan sekolah. Hal ini dapat mengakibatkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas, penurunan hasil akademik, dan kurangnya motivasi untuk mencapai prestasi yang tinggi. NA selaku salah satu partisipan bahkan sudah putus sekolah karena sudah tidak memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikanya. SY dan KR masih melanjutkan pendidikanya, namun mereka kerap kali merasa malas untuk mengikuti pelajaran ataupun mengerjakan tugas yang diberikan.
Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah penelitian ini memfokuskan pada remaja awal yang terlibat dalam aktivitas cybersex dan dampak yang ditimbulkannya. Hasil wawancara dengan ketiga partisipan menunjukkan bahwa mereka semua mengalami dampak dari kegiatan cybersex. Tema-tema yang ditemukan dalam penelitian ini mencakup latar belakang partisipan dan aspek-aspek terkait dengan cybersex, seperti awal mengenal cybersex, perilaku dan kecanduan, serta dampak yang dirasakan. Ketiga partisipan menunjukkan tanda-tanda kecanduan cybersex, dengan adanya tingkat kompulsivitas dalam perilaku mereka. Mereka merasakan kesenangan dan rangsangan saat mengakses konten pornografi, namun tidak merasakan perasaan bersalah setelahnya. Implikasi dari partisipan yang tidak merasa bersalah menunjukkan variasi dalam respons emosional terhadap aktivitas cybersex, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor individu, pola perilaku yang terkondisikan, pengalaman sebelumnya, serta dukungan sosial dan lingkungan. Dampak yang dialami oleh partisipan juga mencakup perubahan dalam interaksi sosial, pengaruh terhadap kinerja akademik, dan pengucilan dari keluarga. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman lebih lanjut tentang konsekuensi dari keterlibatan remaja dalam aktivitas cybersex dan pentingnya upaya pencegahan dan intervensi yang tepat dalam menghadapi masalah ini. 
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Gambar 1. Pembahasan Hasil Penelitian
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian ini, simpulan yang dapat diambil adalah bahwa partisipan mengalami berbagai dampak yang signifikan akibat terlibat dalam aktivitas cybersex. Dampak tersebut meliputi dampak individu, dampak sosial, dampak keluarga, dan dampak akademik. Dampak individu yang terlihat meliputi terjadinya kecanduan cybersex dan mengantarkan mereka pada perilaku hubungan seksual yang tidak terkontrol. Dampak sosialnya adalah perilaku menarik diri dari lingkungan sekitar dan lebih suka menyendiri, yang dapat menyebabkan isolasi sosial dan kesepian. Dampak keluarga yang muncul termasuk kurangnya perhatian, bahkan pengucilan dari keluarga, serta kurangnya dukungan dan pemahaman terhadap masalah yang dihadapi. Dampak akademik juga terlihat dalam kesulitan partisipan untuk fokus dan berkonsentrasi saat belajar, bahkan malas untuk mengikuti kelas dan mengerjakan tugas, yang berpotensi mengakibatkan penurunan kualitas pendidikan dan putus sekolah. Bahkan salah satu dari partisipan menunjukan hilangnya minat untuk melakukan pendidikan

Dampak-dampak cybersex di atas muncul dikarenakan pengaksesan konten pornografi yang dilakukan oleh partisipan. Partisipan merupakan orang yang memiliki kecanduan terhadap cybersex dan membutuhkannya untuk memenuhi kebutuhan seksual mereka. Partisipan juga kerap kali melakukan pengaksesan konten pornografi yang diikuti dengan masturbasi untuk mencari kepuasan seksual. 
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